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Abstrak

Makanan tradisional merupakan identitas suatu daerah begitu juga keberadaan makanan tradisional suku
Sunda yang berbeda dengan makanan tradisional lainnya. Dalam konsep kebudayaan Sunda di kenal jenis
makanan yang berasal dari nabati dan hewani. Dalam perspektif antropologi budaya, makanan bukanlah
sesuatu yang dipandang semata — mata berhubungan dengan aspek fisologis dan biologi manusia melainkan
secara menyeluruh terserap dalam suatu sistem budaya makanan. Pemenuhun kebutuhan terhadap makanan
atau bahan makanan, mendistribusikan, dan mengkonsumsinya di atur oleh seperangkat aturan atau norma
yang disebut pranata sosial. Dalam kaitan dengan itulah kemasan makanan hadir. Bahan makanan atau
makanan yang tersedia di alam sekitar, diolah sesuai dengan selera makan, disajikan dalam bentuk yang
menarik cita rasa, dikemas dengan prinsip — prinsip tertentu yang bukan saja bersifat fungsional tetapi juga
estetik dan simbolik sehingga makanan layak disantap dan sekaligus memberi arti bagi manusia sebagai
makhluk budaya. Seiring perkembangan globalisasi keberadaan jenis kemasan tradisional itu sudah mulai
tergeser oleh kemasan berbahan sintetis seperti: plastik dan kertas. Bahkan variasi seumat atau tali bamboo
telah pula digantikan oleh jepretan logam (stapler), tali rafia atau tali karet. Dengan demikian diperlukan
upaya pengenalan kemasan tradisonal kepada para remaja dengan buku ilustrasi kemasan tradisional. Buku
ini juga berisi edukasi dan nilai — nilai adiluhung yang dapat meningkatkan minat membaca karena adanya
tampilan bergambar dan berwarna membuat orang akan tertarik dengan gambar yang dilihat, selain itu juga
dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman betapa pentingnya menjaga budaya bangsa.

Kata Kunci :Makanan tradisional, Kemasan, Edukasi

Abstract

Traditional food is the identity of an area as well as the existence of traditional Sundanese food that
differs from other traditional foods. In Sundanese culture concept know the kind of food derived from
vegetable and animal. In the perspective of cultural anthropology, food is not something that is viewed
solely — the eye relates to the fisological and human biology aspects but is thoroughly absorbed in a food
culture system. The need for food or foodstuffs, distributing, and consuming them is set by a set of rules or
norms called social pranata. In connection with that food packaging is present. Foodstuffs or food available
in the environment, processed according to the appetite, presented in an interesting form of taste, packed
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with certain principles that are not only functional but also aesthetic and symbolic so that the food is worth
eating and as well as giving meaning to humans as a cultural creature. As the development of globalization,
the existence of traditional packaging has begun to be shifted by synthetic packaging such as: plastics and
paper. Even the variation of a bamboo band has also been replaced by a stapler, a raffia rope or a rubber
strap. It is thus necessary to have a traditional packaging introduction efforts to the youth with a traditionally
packaged illustration book. This book also contains education and values that can increase the interest of
reading because the display and color displays make people will be interested in the images viewed, but also

can raise awareness and understanding how important it is to keep the nation's culture.

Keywords: traditional food, packaging, education

1. Pendahuluan

Makanan tradisional merupakan identitas suatu daerah begitu juga keberadaan makanan tradisional suku
Sunda yang berbeda dengan makanan tradisional lainnya. Dalam konsep kebudayaan Sunda di kenal jenis
makanan yang berasal dari nabati dan hewani. Nabati merupakan bahan makanan yang berasal dari tumbuh —
tumbuhan seperti padi, kacang, gandum, dan sebagainya. Sementara hewani merupakan bahan makanan
yang berasal dari hewan seperti ikan, telur, ayam, dan sebagainya. Kekayaan kuliner yang diwariskan dari
generasi ke generasi hanya dengan lisan sehingga sukar untuk dapat diketahui secara pasti kapan keberadaan
makanan tersebut berada. Tak terhitung berapa banyak jumlah makanan yang berasal dari Jawa Barat,
bahkan sebagian dari makanan tersebut sudah mulai sulit ditemukan alias langka.Seiring perkembangan
globalisasi orang-orang mulai lupa atau tidak tahu mengenai kemasan tradisional bahkan keberadaan jenis
kemasan tradisional itu sudah mulai tergeser oleh kemasan berbahan sintetis seperti: plastik dan kertas.
Bahkan variasi seumat atau tali bamboo telah pula digantikan oleh jepretan logam (stapler), tali rafia atau
tali karet. Dengan demikian diperlukan upaya pengenalan kemasan tradisonal kepada para remaja dengan
buku ilustrasi kemasan tradisional.

2. Landasan Teori
2.1 Makanan

Makanan adalah suatu benda yang dapat diambil dengan tangan, lalu di masukan ke mulut dan
dikunyah, dengan tujuan untuk menjaga supaya kondisidiri tetap segar bugar, dan memiliki tenaga yang
kuat dan juga berguna untuk perjuangan hidup (wujud, variasi dan fungsinya serta cara penyajiannya pada
orang Sunda di Jawa Barat).

2.2 Kemasan

Kemasan adalah desain kreatif yang mengaitkan bentuk, struktur, material, warna, citra, tipografi dan
elemen-elemen desain dengan informasi produk agar produk dapat dipasarkan. Kemasan digunakan untuk
membungkus, melindungi, mengirim, mengeluarkan, menyimpan, mengidentifikasi dan membedakan
sebuah produk di pasar (Klimchuk dan Krasovec, 2006:33).
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2.3 Buku

Pengertian Buku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 471): Kumpulan lembar kertas berjilid,
berisi tulisan atau kosong. Menurut Oxford (2010 : 195 ) sebuah karya yang di tulis atau di cetak terdiri dari

halaman yang di lem atau di jahit bersama-sama di satu sisi dan terikat di sampul.
2.4 llustrasi

lustrasi adalah gambar yang berguna untuk menjelaskan atua menampilkan gambaran tokoh dalam

cerita, serta mengisi sesuatu atau menggambarkan sebuah instruksi. (Kusrianto, 2007: 110-111). Macam

dari ilustrasipun bergam, mulai dari lukisan, sketsa, grafis dan karikatur.

2.5 Tipografi

Dalam memudahkan seseorang untuk membaca, penggunaan huruf harus diperhatikan agar
rangkaian huruf tersebut dapat mengkomunikasikan makna yang jelas. Tipografi adalah menyusun bentuk
huruf cetak hingga merangkainya dalam sebuah komposisi yang tepat untuk memperoleh suatu efek
tampilan yang di kehendaki. Maka dari situ tipografi harus bisa berkomunikasi dalam bentuknya yang
paling kuat, jelas dan terbaca. (Kusrianto, 2007: 190-191).

2.6 Warna

Warna merupakan pelengkap gambar serta mewakili suasan kejiwaan pelukisanya dalam
berkomunikasi. (Kusrianto, 2007: 46). Warna dapat mempengaruhi psikologis pembaca melalui indera

penglihat manusia dan menghasilkan rasa gembira, sedih dan semangat
2.7 Layout

Layout atau tata letak ialah suatu elemen grafis dan teks yand diatur dengan komposisi yang seralas,
agar pesan yang disampaikan dimengeri oleh audiens. (Ibnu Teguh Wibowo, 2015: 75).

3. Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, kualitatif merupakan penelitian
yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau
keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui

pendekatan kuantitatif.

Metode pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, quisioner, dan studi pustaka,

berikut hasil dari pengumpulan data :
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Data Kesimpulan

Kuisioner Audiens berharap untuk adanya sebuah buku ilustrasi mengenai
kemasan tradisional makanan Sunda meskipun 84.6 % mereka dapat
menemuinya di pasar tradisional setempat.

Proyek Sejenis Dari data proyek sejenis dapat di simpulkan untuk penggunaan warna
pada buku harus kontras dengan objek.

Wawancara Jajanan tradisional banyak macamnya, dan masih bisa ditemukan di
lokasi sekitar jajanan di kota Bandung.

Tabel 3.1 Kesimpulan
(Sumber : Data Pribadi 2020)

4. Konsep Perancangan
4.1 Konsep Pesan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang sudah dilakukan oleh penulis, pesan yang ingin disampaikan
adalah mengenalkan kepada generasi muda mengenai pentingnya menjaga alam karena mansuia dan alam
adalah satu kesatuan. Perancangan buku ini diharapkan memberi wawasan kepada generasi muda mengenai

kemasan tradisional makanan Sunda serta filososi di baliknya.
4.2 Konsep Kreatif

Konsep kreatif yang digunakan untuk menyampaikan informasi yaitu berbentuk buku. Media buku
dipilih karena buku tidak membuat mata lelah selain itu buku sendiri dapat di koleksi dan di perpustakakan
ketimbang e-book yang rawan pembajakan serta kurangnya rasa memiliki sebuah buku. Buku ilustrasi
dalam perancangan ini menerapkan penggambaran berupa ilustrasi semi realism serta ilustrasi dalam buku

ini menggambarkan secara kreatif dan mudah dipahami mengenai kemasan tradisional Makanan Sunda.
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4.3 Konsep Media
4.3.1 Media Utama

Media yang digunakan untuk menyampaikan yakni sebuah buku, buku tersebut berisi sebuah
ilustrasi mengenai kemasan tradisional makanan Sunda.
4.3.2 Media Pendukung

Media pendukung dari buku ilustrasi ini berupa merchandise yang bisa dijual seperti kalender,
masker, totebag, jam dinding, piring.

4.4 Konsep Visual dan Hasil Perancangan
4.4.1 Konsep Visual

Berikut merupakan konsep visual.

Gambar 4.1 Konsep Visual
(Sumber : Data Pribadi. 2020)

Gambar 4.2 Konsep Visual
(Sumber : Data Pribadi. 2020)
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4.4.2 Hasil Perancangan

Berikut hasil perancangan karya.

Lelkllln

BUBUR LOLOS

Makanan ringan ini di peruntukan untuk
upacara tradisional menanti kelahiran (keti-
ka kehamilan berusia g bulan), dipraktekkan
baik di kampung maupun di Kota. Bentuk ke-
masan ini di percayai sebagai simbol kemu-
dahan kelahiran bayi agar si bayi keluar
dengan mudah dan lancar, seperti halnya
meloloskan makanan itu ke dalam mulut.
Daun pisang di pilih karena daya tahan yang
lentuk mudah untuk di gulung, bubur lolos

berasa dari Bandung dan Cirebon
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Gambar 4.3 Konsep Visual
(Sumber : Data Pribadi. 2020)

" GLGHGT

NAGA SARI

Nagasari adalah sejenis kue yang terbuat
dari Lepung beras, lepung sagu, santan dan gula
yang diisi pisang raja. Kue ini biasanya dibalul
dengan daun pisang lalu dikukus. Filosofi dari
kue ini yakni warna putih yang berpadu kuning di
tengahnya mirip warna bunga pohon dewanda-
ru. Nagasari adalah lambang ketulusan hati,
penghalau penyakit dan apes atas perkenan
Tuhan. Nagasari sendiri berasal dari daerah
Indramayu. Daun pisang digunakan karena ben-
uknya yang lebar serta elastis dapat di lipat.

Gambar 4.4 Konsep Visual
(Sumber : Data Pribadi. 2020)

pal
yang berisi daging ayam atau sapi, namaun pada
man dahulu karena harga daging mahal maka

nti dengan suir kelapa. Lemper sendiri memiliki
ol persaudaraan manusia yang saling menyatu
karena lengketnya lemper. Lemper sendiri
dalangkan rezeki bagi orang yang
4. Lemper berasal dari daerah Band-
an daun pisang sama hal dengan

astis untuk digulung

Gambar 4.5 Konsep Visual
(Sumber : Data Pribadi. 2020)
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4.4.3 Tipografi
Font yang akan digunakan berupa sans serif hal ini bertujuan untuk mempermudah mata
dalam membaca dan jenis font ini tidak akan membuat kaku, di samping itu juga akan menggunakan
jenis font aksara sunda di beberapa kalimat hal ini bertujuan agar terciptanya nuansa tradisional

meskipun dalam nuansa romace.

Abcdefghljklm

Nopqrstul23456789

Gambar 4.6 Tipografi
(Sumber : Data Pribadi. 2020)

Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh i Jj Kk LI Mm
Nn Oo Pp Qg Rr Ss Tt Uu Vv Ww XX Yy
/2123456789

Gambar 4.7 Tipografi
(Sumber : Data Pribadi. 2020)
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4.4.4 Media Pendukung

20.21 ull T &3

Kemasan Tradisional v ?

28 792 830
Postingan Pengikut Mengikuti

(4]

Kemasan Tradisional
Kemasan Tradisional Makanan Jawa Barat

Edit Profil

Gambar 4.8 Media Digital
(Sumber : Data Pribadi. 2020)

5. Kesimpulan

Jawa Barat memiliki banyak kekayaan salah satunya dalam kuliner yakni makanan ringan, makanan ringan
bisa berbentuk makanan penyelang (pangganjel), makanan sementara untuk menghilangkan rasa lapar. Jenis ini
disebut juga makanan kecil untuk dimakan atau dikonsumsi sambil minum teh atau kopi. Pada karya Tugas
Akhir ini penulis memilih buku ilustrasi kemasan tradisional makanan Sunda di sertai dengan filosofinya agar

pembaca bisa memahami tentang nilai-nilai budaya yang di junjung tingi serta menjadi budi pekerti yang baik.
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